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ABSTRAKSI 

Sistem# adalahwsuatus jaringan kerja dari “prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukanvsuatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Atau kumpulan elemen-elemen yang 
berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu,suntuk mencapai tujuan 
tersebut sistem, harus di manajemen dengan baik agar menghasilkan hasil yang 
maksimal. Sistem Informasi Manajemen sangat dibutuhkan suatu perusahaan agar 
proses sistem dapat berjalan dengan baik sehingga mendapatkan keuntungan yang 
maksimal. 

Sebagai salah satu contoh adalah perusahaan yang bergerak dalam 
percetakan digital, yaitu PT. Megah Nusantara Perkasa. Masalah yang dihadapi 
perusahaan ini adalah integrasi data, kontrol persediaan dan, penjadwalan proses 
produksi. Dengan masalah tersebut maka perusahaan ini.membutuhkan sistem yang 
dapat menciptakan integrasi. data dan proses, pengontrolan persedian dan analisa 
produk. Di sini peran sebuah sistem informasi.manaj&men sangat dibutuhkan untuk 
mengatasi masalah tersebut. 


Kata Kunci : Sistem InformasimManajemeny”Analisis Kinerja Sistem, Digital 
Printing, UML. 
PENDAHULUAN 


Pada suatu perusahaan memiliki beberapa departemen yang saling medukung 
ketika menjalankan suatu proses kegiatan produksi. Keterhubungan antar departemen 
ini diperlukan sistem agar proses kegiatan tersebut dapat berjalan dengan baik. Sistem 
ini digunakan agar data-data dan informasi yang ada dapat terkoordinasi dengan baik. 

Peranan sistem informasi manajemen suatu perusahaan sangat vital, baik untuk 
skala besar maupun kecil. Dengan adanya sistem informasi manajemen suatu 
perusahaan, maka dapat memudahkan perusahaan tersebut untuk melaksanakan 
sistem secara terencana, terkontrol, sistematis dan saling terhubung. Dengan adanya 
sistem informasi yang dilakukan, diharapkan suatu perusahaan dapat mengkontrol 
proses produksi yang dilakukan di setiap cabang, mengurangi penyimpangan- 


penyimpangan yang terjadi dan pengambilan keputusan untuk suatu masalah. 
Pekerjaan dapat terselesaikan tepat pada waktunya karena adanya sistem yang 
tersusun dengan terencana. 


TINJAUAN PUSTAKA 
e Konsep Sistem 

Terdapat dua kelompok pendekatan-di dalam mendefinisikan system, yaitu yang 
menekankan pada prosedur dan komponen atau-elemennya. Pendekatan sistem yang 
lebih menekankan pada prosedur mendefinisikan sistem sebagai berikut : 

Suatu sistem adalah suaturjaringam kerjandarisprosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatw,kegiatan atau untuk 
menyelesaikan,suatu sasaran tertentu. 

Suatu prosedur adalah suatu urutan-urutan operasi klerikal, (tulis menulis), 
biasanya melibatkan-beberapa orang di dalam. satu atau.lebih departemen, yang 
ditetapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari transaksi-transaksi bisnis 
yang terjadi. 

Sedangkan “pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau 
komponennya mendefinisikan sistem sebagai berikut : 

Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu. 


e Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen 

Sistem Informasi “Manajemen (SIM) atau Management Information System 
(MIS) dapat didefinisikan sebagai berikut : ” Sistem Informasi Manajemen adalah 
suatu sistem informasi yang digunakan untuk menyajikan informasi yang digunakan 
untuk mendukung operasi, “manajemen, “dan pengambilan keputusan dalam sebuah 
organisasi”. 

Biasanya SIM menghasilkan-informasi-untuk..memantau kinerja, memelihara 
koordinasi, dan menyediakan informasi untuk operasi organisasi. Umumnya SIM 
mengambil data dari sistem pemrosesan transaksi. 

SIM seringkali disebut juga sebagai Sistem Peringatan Manajemen 
(Management Alerting System) karena sistem ini memberikan peringatan kepada 
pemakai (umumnya manajemen) terhadap masalah ataupun peluang. Istilah yang lain 
dari SIM adalah Sistem Pelaporan Manajemen atau Management Reporting System. 


Basis Sistem Informasi 


Data Informasi Untuk 
informasi Manajemen Pemakai 


Gambar : Sistem Informasi Manajemen 


Sistem Informasi Manajemen yaitu serangkaian subsistem informasi yang 
menyeluruh dan terkoordinasi yang secara rasional mampu mentransformasikan 
data sehingga menjadi informasi dengan berbagai cara guna meningkatkan 
produktivitas yang sesuai dengan gaya dan sifat manajer. 


e Konsep Sistem Informasi Manajemen Digital Printing 
Sistem Informasi ManajemensPT Megah, Nusantara Perkasa (Digital Printing) 

adalah aplikasi yang digunakam'untuk pemrosesn.penginputan dan penyimpanan data- 
data ke dalam database untuk menghasilkan laporan dan informasi sehingga dapat 
dijadian bahan untuk pengambilan keputusan. 

1. Permintaan'pelanggan akan produk yang akan dipesan: 

2. Pembuatan contoh produk. 

3. Pembuatan artikel sesuai dengan permintaan pelanggan: 

4. Pembuatamrencana jadwal kerja pembuatan produk. 
Oleh karena itu diperlukan suatu penanganan berupa aplikasi, yang diharapkan data 
yang diterima dari.permintaan pelanggan dapat diproses dengan cepat oleh setiap 
bagian-bagian departemen dan tidak terjadi kesalahan dalam proses produksi. 


e Analisis Sistem 

Analisis dan perancangan sistem, seperti yang ditampilkan oleh penganalisis 
sistem, berupaya menganailis input data atau aliran data secara sistematis, memproses 
atau mentransformasikan data, menyimpan data, dan menghasilkan output sistem 
informasi dalam konteks bisnis khusus. Selanjutnya analisis. dan perancangan sistem 
digunakan untuk menganalisis, merancang, dan menimplementasikan peningkatan- 
peningkatan fungsi bisnis/'yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi 
terkomputerisasi. 


e Analisis PIECES 
Untuk mengidentifikasi masalah, maka harus dilakukan analisis terhadap 
kinerja, informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi, dan pelayanan pelanggan. 
Panduan ini dikenal denan PIECES analiysis (Performance, Information, Economy, 
Control, Efficiency dan Service). Dari analisis ini biasanya didapatkan beberapa 
masalah utama. Hal ini penting karena biasanya yang muncul dipermukaan bukan 
masalah utama, tetapi hanya gejala dari masalah utama saja. 


e Konsep Dasar UML, 

UML (Unified Modeling Languange) adalah salah satu alat bantu yang sangat 
handal di dunia pengembangan sistem yang berorientasi objek. Hal ini disebabkan 
karena UML menyediakan bahasa permodelan visual yang memungkinkan bagi 
pengembang sistem untuk membuat cetak biru atas visi mereka dalam bentuk yang 
baku, mudah dimengerti serta dilengkapi dengan mekanisme yang efektif untuk 
berbagai dan mengkomunikasikan rancangan mereka dengan orang lain. 


UML merupakan bahasa standar yang digunakan untuk menjelaskan dan 
menvisualisasikan artifak dari proses analisa dan desain berorientasi objek. UML 
menyediakan standar pada notasi dan diagram yang dapat digunakan untuk 
memodelkan sistem. UML menjadi bahasa yang dapat digunakan untuk 
berkomunikasi dalam perspektif objek antara user dengan developer, developer 
dengan developer desain, dan developer pemrograman. Pemodelan visual membantu 
untuk menangkap struktur dan kelakuan. dari,.objek, mempermudah penggambaran 
interaksi antara elemen dalamssistem, dan mempertahankan konsistensi antara desain 
dan implementasi dalam pemrograman: 


e Pengukuran Kualitas Perangkat Lunak 
Parameter dam, metode.pengukuran menurut Kelvin dalam, Wahono (2006), 
when you can measure what you are speaking about, and express it in numbers, you 
know something about.it. But when you can not measure it, when you can not express 
it in numbers, your“knowledge is of a meager and unsatisfactory kind. Pendekatan 
engineering menginginkan bahwa kualitas perangkat lunak ini dapat diukur secara 
kuantitatif, dalam bentuk angka-angka yang mudah dipelajari oleh manusia. Untuk itu 
perlu ditentukan parameter atau atribut pengukuran. Menurut taksonomi McCall, 
atribut tersusun secara hirarkis, dimana level atas (high-level attribute) disebut faktor 
(factor), dan level bawah (low-in attribute) disebut dengan kriteria (criteria). Faktor 
menunjukkan atribut kualitas produk dilihat dari sudut pandang pengguna. Sedangkan 
criteria adalah, parameter kualitas produk dilihat dari sudut pandang perangkat 
lunaknya sendiri. Factor dan criteria ini memiliki hubungan sebab akibat (cause- 
effect). Table berikut menunjukkan daftar lengkap factor dan criteria dalam kualitas 
perangkat lunak menurut McCalI. 
Tabel: Faktor dan Kriteriardalam Kualitas Perangkat Lunak 

Faktor (efek) Kualitas Kriteria Kualitas 
| Ketepatan (correctness) “ww, —| Kelengkapan,konsistensirtraceability 
Urasi, toleransi kesalahan, konsistensi, kesederhaan 


Konsistensi, singkat, sederhana, teratur, self- 
documentation 

Kesederhanaan, teratur, instrumentasi, self- 

documentation 


Fleksibelitas (fleksibility) Expandability, generality, teratur, self-documentation 


Software system independence, hardware independence, 
self-documentation, teratur 
Generality, Software system independence, hardware 
independence, self-documentation, teratur 
Interoperabilitas Communication commonality, data commonality, 
(interoperability) modularity 


TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 

MNP adalah suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang digital printing 
mempunyai beberapa bagian departemen yang saling berkaitan dalam proses kinerja 
sistemnya. Setiap departemen memiliki fungsi dan tugas masing-masing. Pembagian 
fungsi dan tugas ini dilakukan agarssistem “diperusahaan ini dapat berjalan dengan 
baik. 

Lokasi PT Megah" Nusantara sini, memiliki-2 tempat yang berbeda. Untuk 
kantor staff dan pemasaran berada di Jakarta yaitu di Komplek Rukan Bisnis Artha 
Gading. Dan lokasi pabrik.produksi berada di Bogor yaitu,di Jalan Bintang Mas no. 8 
Cibinong. 

Struktur umum “organisasi perusahaan digambarkan..dengam.sebuah bagan 
dibawah ini. 


Direktur 


Manajer Manajer Manajer Manajer Manajer 
Operasional HRD&GA Pemasaran Keuangan IT 


Produksi, Desain Gudang Internal Sales Penagihan Developer 
PPIC Sales 


Gambar : Bagan struktur umum organisasi perusahaan 


e Prosedur Penerimaan Pemesanan Pelanggan 

Proses pemesanan produk dari pelanggan adalah sebagai berikut : 

1. Sales menawarkan kepada pelanggan. 

2. Kemudian pelanggan menghubungi untuk memberikan order yang akan 
dipesan. 

3. Marketing akan menyimpan data-data permintaan pelanggan. 

4. Evaluasi produk baru yang di request oleh pelanggan. Di sini didefinisikan 
mulai dari desain produk, warna yang produk, dan lain-lain. 

5. Setelah semua detail produk selesai dievaluasi lalu dilakukan penghitungan 
perkiraan biaya sesuai dari rincian detail evaluasi produk baru tersebut. 


10. 


Jika harga belum cocok maka harus dilakukan revisi kembali di evaluasi 
produk baru tersebut. 

Dan jika harga telah cocok maka dibuat penawaran harga (guotation) yang 
untuk diberikan ke pelangga (customer). 

Apabila pelanggan setuju dengan penawaran harga yang diberikan lalu 
pelanggan akan memberikan PO. 

Setelah PO dari pelanggan diterima lâlu,dibuat CO (customer order). 

Di dalam CO ini terdapat order production dan schedule delivery. 


e Prosedur Designdan Pre Press 


Proses pembuatan, desain” contoh. produk #dari“pelanggan adalah sebagai 


berikut: 


1. 


2 
3. 
4 


12. 


Menerima perintah contoh pembuatan produk. 


. Menginputkan-pesanan contoh produk. 


Membuat jadwal pembuatan contoh produk. 


. Kemudian-akan dibagi 2 tugas, yaitu untuk membuat desain dan film contoh 


produk. Dan mencari komposisi bahan dari warna contoh produk yang 
dipesan oleh pelanggan. 

Pada bagian pembuatan desain akan dibagi menjadi 2; bagian, yaitu 
mengajukan permintaan material untuk pembuatan contoh produk lalu 
menyerahkan material ke bagian Printing Sample. Dan bagian yang lain yaitu 
menyerahkan film ke bagian Expose untuk dilakukan Expose Screen dan 
menyerahkan Screen ke bagian Printing Sample. 

Setelah proses pengecekan selesai kemudian .contoh/ produk pelanggan 
tersebut dicetak. /Dañ akan dilakukan pemeriksaan “internal dari hasil 
pencetakan produk tersebut. 

Pemeriksaan yang dilakukan adalah pada grafis, die-cut, score cut,dimensi dan 
warna. Apakah semua telah-sesuai-dengan.hasil produk yang dipesan oleh 
pelanggan. 

Jika contoh produk tidak sesuai dan perlu perbaikan maka akan dilihat apakah 
desain tersebut yang tidak sesuai atau warna dari contoh produk tersebut. 
Setelah proses pemeriksaan kesalahan tersebut lalu mengajukan permintaan 
material untuk pembuatan contoh produk yang baru. 


. Setelah selesai akan diserahkan kembali ke bagian Printing Sample. 
11. 


Tetapi jika tadi contoh produk tersebut telah sesuai dengan permintaan 
pesanan pelanggan maka akan dibuat dokumen persetujuan contoh produk ke 
pelanggan. Lalu mengirimkan dokumen persetujuan pelanggan. 

Apabila pelanggan menyetujui contoh produk tersebut maka akan proses 
produksi akan dilakukan. Jika tidak dan masih ada kekurangan maka akan 
dilakukan proses pemeriksaan kembali. 


e Prosedur PPIC, Production dan Delivery 

Proses penjadwalan, produksi dan pengiriman produk adalah sebagai berikut : 

Menerima dokumen pesanan pelanggan. 

Menginputkan pesanan pelanggan. 

Membuat rencana produksi. 

Membuat Surat Perintah Kerja (SPK). 

Kemudian menugaskan Surat PerintâhKerja tersebut ke Mesin Produksi. Di 

saat yang bersamaan dilakukan juga serah.terima Raw Material. 

6. Menginputkan perkembangan percetakan. 

7.  Menginputkan'perkembangan Sortir Produksi. 

8. Menginputkan perkembangan Proses Clear. 

9. Serah terima hasil printing ke OA Finishing. 

10. Menginputkan perkembangan Sortir Finishing: 

11. Menginputkan-perkembangan Proses Premasking 

12. Menginputkan perkembangan Proses Die Cut. 

13. Menginputkan perkembangan Proses Score Cut. 

14. Menginputkan perkembangan Proses Packing. 

15. Pemerikasaan produk yang telah jadi. Untuk produk yang gagal atau rusak 
diinputkan ke jumlah part reject lalu serah terima barang printing ke Finish 
No Good. 

16. Dan produk.yang sesuai dengan pesanan pelanggan statusnya akan menjadi 
barang jadi dan diserahkan ke Finish Good. 


gı BN 


ANALISIS SISTEM 

Setelah melakukan -kegiatan penelitian yaitu melakukan uji coba terhadap 
aplikasi yang sedang “berjalan dan melakukan observasi-dan wawancara ke setiap 
departemen dapat diuraikan-hâsil-analisa-berdasarkan metode-metode yang ada. 

Aplikasi sistem informasi manajemen ini terdapat beberapa modul dengan 

fungsinya masing-masing, yaitu ; 

1. Modul Master : yaitu modul yang digunakan sebagai data-data acuan yang 
digunakan dalam proses sistem. 

2. Modul Transaction : yaitu modul yang berisi semua proses dalam sistem. 
Data-data diambil dari modul master sehingga menghasilkan informasi yang 
digunakan untuk laporan-laporan. 

Modul Report : yaitu modul yang berbentuk laporan-laporan digunakan untuk 
mengambil keputusan. 
Untuk dapat menjalankan aplikasi ini, diperlukan perangkat keras dan 
perangkat lunak untuk penginstalan sebagai berikut : 
Perangkat Keras, Perangkat keras yang mendukung dengan spesifikasi Pentium 4, 
RAM 512 Mb dan HD 20 Gb. 


Perangkat Lunak, Perangkat lunak yang mendukung yaitu system operasi Windows 
XP, Vista ataupun Linux. JDK 6 dan Apache Tomcat untuk runtime Java program. 
Eclipse 3.2 untuk GUI. Postgre 8 sebagai database yang digunakan. 


y 


Tampilan Layar Aplikasi PT Megah Nusantara Perkasa 


Pada. aplikasi PT Megah Nusantara ini terdapat beberapa modul yang 
membentuk sebuah sistem ERP perusahaan. Modul-modul yang terdapat pada 
aplikasi ini yaitu ; application, Design, Logistic, Marketing, Expose, Pre Press, 
Sample Printing, Purchasing, Production Planning, Production; Color Mixing dan 
Report. 


Analisis Sistem yang sedang berjalan 
e UML 
Dengan Bantuan UML penulis akan menceritakan.apa yang dilakukan oleh 
sebuah sistem. UML "yang terdiri dari serangkaian diagram memungkinkan bagi 
penulis untuk mendokumentasikan sistem komperhensif. 
Penulis menggunakan 4 diagram UML untuk menganalisis SIM PT Megah 
Nusantara Perkasa ini, yaitu : 
1. Class Diagram, untuk mengetahui kelas, fitur dan relasinya. 
2. Use Case Diagram, untuk mengetahui bagaimana user berinteraksi dengan 
sebuah sistem. 
3. Activity Diagram, untuk mengetahui perilaku prosedural dan parallel. 
4. Sequence Diagram, untuk mengetahui interaksi antar objek. Lebih 
menekankan pada urutan. 
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Gambar : Use Case Diagram 
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Gambar 4.68 Diagram Sequence Proses Cejak Contoh Produk Pelanggan 
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Gambar 4.69 Diagram. Sequence Proses Cetak Produk 


e Identifikasi Masalah "Keting 
Untuk mengidentifikasi masalah, dilakukan analisis terhadap kinerja, informasi, 
ekonomi, keamanan aplikasi, efisieyr&e#beprlayanan aplikasi. Dari analisi PIECES 
ini didapatkan beberapa masalah Pahg menjadi kekurangan dari SIM PT Megah 
Nusantara Perkasa dalam penerapan memproses data badan usaha. 
Analisis Kinerja : Memberikan 
Hasil analisa : SIM PT Megah Nusantara Perkasutalabeneirahki kinerja 
yang baik karena telah dapat memberikan waktu tanggepjayaf2Kyepat kepada 
pengguna, dengan perbandingan 7596 cepat dan 2596 lambat, bisa lambat dikarenakan 
kondisi server sedang down pada saat jaringan terputus karena aplikasi ini berbasiMendefinisikan 
web base. layar 
Analisis Informasi 
Laporan-laporan yang sudah selesai diproses digunakan untuk menghasilkan 
informasi yang dibutuhkan oleh pihak perusahaan dalam berjalannya proses sistem 


dan pengambilan keputusan. 
Hasil produksi 


mesin 


Penyerahan pi 
produksi 


Analisis Ekonomi 
Hasil analisa : Sistem ini berbasis web base yang bisa diakses dari tempat 
yang berbeda sehingga dapat memberikan penghematan biaya operasional 
perusahaan, seperti biaya operasional kendaraan apabila ingin mengambil atau 
memberikan data dari kantor staff ke pabrik produksi karena lokasi pabrik yang 
berada di Cibinong, Bogor dan kantor staff yang berada di Kelapa Gading, Jakarta. 
Analisis Keamanan 
Hasil analisa : Sistem keamanan yang “digunakan pada SIM PT Megah 
Nusantara Perkasa dengan'diberikannyasuser id dan-password. Keamanan ini cukup 
baik karena password'yang tersimpan di database telah-dienksripsi sehingga admin 
tidak dapat mengetahui password” tersebut. Dan pembagian.hak akses menu-menu 
kepada setiap user yang masuk juga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan dalam 
penginputan, data. 
Layanan 
Pelayanan dari sistem yang dapat meningkatkan kemampuan menangani 
masalah. Bersifat-user friendly, hanya saja pembagian hak akses mungkin saja kurang 
akurat. 
e Pengujian Sistem 
Salah satu cara yang digunakan penulis menguji sistem ini adalah melakukan 
suatu perhitungan untuk mengetahui. efisiensi dari sistem. Dengan metode 
penjumlahan dari kriteria dalam suatu faktor sesuai dengan bobot (weight) yang telah 
ditetapkan. Rumus pengukuran yang digunakan adalah: Fa = wlcl + w2c2 + ..# 
wncn. Dimana: Fn adalah nilai total dari faktor a, wi adalah bobot untuk kriteria i, ci 
adalah nilai untuk kriteria i. 


Tabel Pengukuran Efisiensi Kualitas Perangkat Lunak 


Faktor Kriteria Nilai Bobot Total 
(0-10) (0-1) Nilai 
Efisiensi Efisiensi eksekusi 5 w1=0.3 3 
(efficiently) | Efisiensi penyimpanan 7 w2=0.7 7 
Maksimum Nilai Total — 10 


Tabel Hasil Pengukuran Efisiensi 


Efisiensi Eksekusi Efisiensi Penyimpanan 
(efficiently execution) (efficiently storage) 
Bobot(w1) * eksekusi = Bobot(w2) * storage = 
0.3“ 551.5 0.7 #7549 


Dari perhitungan yang ada di tabel Hasil Pengukuran Efisiensi, dapat kita 
simpulkan bahwa dari faktor efisiensi, kualitas perangkat lunak dari kriteria eksekusi 


adalah 1.5 dari nilai totalnya adalah 3. Ini menunjukan bahwa efisiensi dari eksekusi 
belum efektif. Dan untuk kriteria storage adalah 4.9 dari total nilai sama dengan 7. Ini 
menunjukan bahwa kualitas storage data sudah cukup baik. 

Tabel Pengukuran Kegunaan (Usability) Kualitas Perangkat Lunak 


Faktor Kriteria Nilai Bobot Total 
(0-10) (0-1) Nilai 
örme Komunikasi 7 w1=0.3 3 
Pengoperasian 8 w2=0.5 5 
Pelatihan 4 w3-0.2 2 
Maksimum Nilai"Total = 10 
Tabel Hasil Pengukuran Usability 
Komunikasi Pengoperasian Pelatihan 
(communicativeness) (operation) (training) 
Bobot(w:) “ komunikasi = | Bobot(w») “ operation = | Bobot(w:) “ storage = 
0.3“ 752.1 0.55*8-4.0 0.2*4-08 


Dari perhitungan yang ada di tabel Hasil Pengukuran, dapat kita simpulkan bahwa 
dari faktor usabilitas, kualitas perangkat lunak dari kriteriaskomunikasi adalah 2.1 
dari nilai totalnya adalah 3. Ini menunjukan bahwa komunikasi sudah berjalan baik. 
Dan untuk kriteria pengoperasian adalah 4.0 dari total nilai sama dengan 5. Ini 
menunjukan bahwa kualitas pengoperasian data sudah-.cukup baik. Dan kriteria 
pelatihan adalah 0:8 dari/nilai total 2. Ini berarti pelatihan yang dilakukan belum 
berjalan dengan baik: 


e Solusi yang Diajukan 
Setelah mengetahui kekurangan-kekurangan yang terdapat pada aplikasi PT 
Megah Nusantara Perkasa, penulis membuat inti permasalah dari keseluruhan analisis 
disertai dengan pengajuan solusi sebagai alternatif pemecahan masalah. 
Berikut gambaran dan solusi yang dapat penulis ajukan untuk pemecahan 
masalah aplikasi PT Megah Nusantara Perkasa. 


Tabel Solusi yang Diajukan 


No | Jenis Analisis Kelemahan Solusi yang Diajukan 


1 | Kinerja - Kondisi internet down - Menggunakan 
jaringan provider 
internet yang lebih 
stabil. 


2 | Layanan - Kurangnya modul untuk help Penambahan modul 
agar membantu user dalam help. 


menghadapi kesulitan dalam 
penggunaan aplikasi. 

- Keamanan yang ada sudah} Waktu session di set 
cukup baik dengan adanya apabila program 
penggunaan user id dan dalam kondisi tidak 
password. Tetapi waktu session aktif. 

yang diberikan.terlalu singkat 


PENUTUP 

Dari hasilspenilaian kualitas sistem.menggunakammetode faktor dan kriteria, 
aplikasi sistem informasi manajemen PT Megah Nusantara “Perkasa pada saat 
sekarang masih layak untuk digunakan, namun pengembangan pada saat yang akan 
datang agar lebih optimal. 
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